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ABSTRAK 
 

 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa dampak besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. salah satunya dalam pencatatan 

kehadiran siswa. Masih banyak sekolah yang melakukan pencatatan kehadiran 

secara manual, yang berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan dan 

keterlambatan penyampaian informasi kepada orang tua. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan mengembangkan sistem absensi siswa berbasis web yang 

terintegrasi dengan API WhatsApp, untuk mengirimkan notifikasi otomatis kepada 

orang tua ketika siswa tidak hadir tanpa keterangan. Sistem ini dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Bootstrap serta 

MySQL sebagai database, untuk memudahkan akses dan memastikan kecepatan 

pemrosesan yang optimal. Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box 

Testing untuk memastikan setiap fitur berfungsi dengan baik. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat mencatat kehadiran siswa secara akurat, 

memberikan akses sesuai dengan peran pengguna (admin dan guru), dan 

mengirimkan notifikasi WhatsApp dengan rata-rata waktu pengiriman 60 detik. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi waktu pengiriman meliputi kinerja server, 

batasan API WhatsApp, serta kestabilan jaringan internet. Diharapkan, penerapan 

sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dalam pencatatan kehadiran dan 

mempercepat komunikasi antara sekolah dan orang tua. Pengembangan sistem ke 

depan dapat difokuskan pada pengoptimalan waktu pengiriman notifikasi dan 

integrasi dengan teknologi lain untuk meningkatkan keandalan sistem. 

 

Kata kunci : Sistem Absensi, API WhatsApp, Notifikasi Otomatis, Black Box 

Testing 
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ABSTRACT 

 

 

The advancement of information technology has had a major impact on various 

aspects of life, including in the world of education. one of which is in recording 

student attendance. There are still many schools that record attendance manually, 

which risks causing recording errors and delays in delivering information to 

parents. This study aims to design and develop a web-based student attendance 

system integrated with the WhatsApp API, to send automatic notifications to 

parents when students are absent without explanation. This system was developed 

using the PHP programming language with the Bootstrap framework and MySQL 

as a database, to facilitate access and ensure optimal processing speed. System 

testing was carried out using the Black Box Testing method to ensure that each 

feature functions properly. The test results show that the system can record student 

attendance accurately, provide access according to user roles (admin and teacher), 

and send WhatsApp notifications with an average delivery time of 60 seconds. 

Several factors that affect delivery time include server performance, WhatsApp API 

limitations, and internet network stability. It is hoped that the implementation of 

this system can increase efficiency in recording attendance and accelerate 

communication between schools and parents. Future system development can be 

focused on optimizing notification delivery time and integration with other 

technologies to improve system reliability. 

 

Keywords: Attendance System, WhatsApp API, Automatic Notification, Black 

Box Testing 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang 

 

Perkembangan dunia teknologi sudah semakin maju, hampir setiap orang 

terkoneksi dengan internet. Sehingga perkembangan teknologi ini, sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan sistem informasi pendidikan saat ini. Dengan 

berkembangnya teknologi komputer sebagai sarana pengolahan data menjadi 

informasi, semua instansi membutuhkan teknologi informasi dalam setiap bidang 

termasuk dalam lingkungan sekolah. Kemajuan teknologi informasi membuat 

pengolahan serta pengelolaan data, informasi dapat dilakukan dengan lebih optimal. 

Dengan menggunakan komputer dan ilmu tentang pemrograman informatika, 

manusia dapat membuat program-program aplikasi yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah dan dimanfaatkan untuk membantu sebuah pekerjaan. 

Absensi merupakan bentuk informasi tentang kehadiran siswa di sekolah 

dan dilakukan setiap hari selama masa studi, pasalnya sering terjadi masalah-

masalah yang selalu dihadapi oleh guru dan orang tua siswa. Setiap siswa yang 

berhalangan hadir maupun siswa yang sudah hadir sering meninggalkan sekolah di 

waktu pembelajaran tanpa sepengetahuan guru dan meresahkan pihak sekolah 

karena orang tua beranggapan bahwa anaknya sekolah dengan benar, padahal 

mereka tidak sampai ke sekolah melainkan bermain-main. Sebagai sanksi atas 

masalah yang terjadi, guru memberikan surat panggilan untuk orang tua, tetapi 

terkadang surat tersebut tidak sampai kepada orang tua, karena takut ketahuan 
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perilaku buruknya disekolah. Sejalan dengan bidang teknologi informasi dan 

komunikasi yang semakin maju, pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan 

juga mulai berkembang. Teknologi dapat diterapkan untuk membantu mengatasi 

permasalahan dalam dunia pendidikan.  

Salah satunya adalah mampu membantu dan memberikan informasi 

kehadiran siswa kepada orang tua secara real time. Teknologi yang bisa 

dimanfaatkan untuk memberikan laporan secara real time kepada orang tua siswa 

adalah API WhatsApp. Menurut Alaby (2020), whatsApp merupakan aplikasi 

pesan instan untuk smartphone, jika dilihat dari fungsinya WhatsApp hampir sama 

dengan aplikasi SMS yang biasa kita gunakan di ponsel lama. Tetapi WhatsApp 

tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet jadi penggunaannya 

memerlukan koneksi internet agar dapat terhubung secara online. Dengan aplikasi 

Whatsapp kita dimudahkan dalam berkomunikasi walaupun dibatasi dengan 

keberadaan jarak yang berbeda dan mendapatkan informasi secara tepat waktu       

(Anggraini, S. dan P. Rizki, 2022). Memanfaatkan peran Whatsapp sebagai alat 

untuk mengirim notifikasi kepada wali murid terkait kehadiran siswa dapat menjadi 

solusi yang efektif mengingat Whatsapp merupakan salah satu aplikasi pesan instan 

yang sangat populer dan digunakan oleh banyak orang. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya, 

peneliti berinisiatif untuk merancang sistem informasi kehadiran siswa berbasis 

web yang dapat mengirimkan notifikasi kepada orang tua dalam penyelenggaraan 

pendidikan tatap muka. Sistem informasi ini berusaha menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi informasi dan mendukung proses absensi setiap kelas 
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SMK Negeri 1 Al Mubarkeya yang sekarang ini masih menggunakan cara manual 

dalam proses absensi siswa. Dengan adanya sistem informasi ini dapat mengurangi 

kesalahan siswa dalam proses kehadiran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan satu solusi untuk 

memecahkan masalah yang ada. Maka solusi yang diperlukan adalah dengan 

Merancang Sistem Informasi Kehadiran Siswa Berbasis Web Menggunakan API 

WhatsApp di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya Ingin Jaya, Aceh Besar. Sehingga 

dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam 

melakukan pengelolaan Absensi siswa disekolah dan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya. Selain itu, para orang tua juga dapat 

mengetahui informasi presensi siswa tanpa harus datang ke sekolah, sehingga lebih 

menghemat waktu dan biaya. 

1.2   Rumusan Masalah 

 

Dengan memperhatikan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara merancang sistem informasi kehadiran siswa berbasis web 

menggunakan API WhatsApp untuk mengirimkan notifikasi kehadiran siswa 

kepada orang tua di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya? 

2. Bagaimana cara menerapkan sistem informasi kehadiran siswa berbasis web 

menggunakan API WhatsApp untuk mengirimkan notifikasi kehadiran siswa 

kepada orang tua di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya? 
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1.3   Batasan Masalah 

 

Agar permasalahan tidak meluas dan memberikan pembahasan yang lebih 

terarah dan sesuai dengan yang diharapkan, maka penulis membatasi permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. 

2. Sistem akan terhubung dengan WhatsApp orang tua siswa untuk mengirimkan 

informasi absensi secara otomatis. 

3. Web ini dirancang hanya sebatas pencatatan kehadiran siswa dan pengiriman 

notifikasi kepada orang tua jika siswa alpa (tidak hadir tanpa keterangan). 

Setelah absensi dicatat, sistem mendeteksi siswa yang alpa dan mengirim pesan 

WhatsApp ke nomor orang tua yang terdaftar. 

4. Sistem ini hanya fokus pada satu jurusan tertentu, sehingga tidak mencakup 

seluruh program keahlian di sekolah.  

1.4   Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi kehadiran 

siswa berbasis web yang terhubung dengan WhatsApp orang tua siswa untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses kehadiran siswa di SMK 

Negeri 1 Al Mubarkeya Aceh Besar. 

Sistem ini tidak hanya mempermudah pencatatan kehadiran siswa, tetapi 

juga berfungsi sebagai alat pemantauan yang dapat memacu kedisiplinan siswa dan 

guru. 
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1.5   Manfaat Penelitian 
  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi acuan guna mengukur dan 

mengevaluasi seberapa jauh kemampuan dalam hal pemrograman dan analisis 

kebutuhan program berdasarkan kondisi objek penelitian 

2. Bagi Sekolah, dengan menerapkan teknologi yang memudahkan orang tua 

dalam memantau kehadiran, sekolah dapat meningkatkan reputasinya sebagai 

institusi yang peduli terhadap transparansi, kedisiplinan, dan keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan siswa. 

3. Bagi Orang tua, Sistem ini memungkinkan orang tua untuk lebih mudah 

memantau kehadiran anak mereka secara real-time melalui notifikasi di 

WhatsApp, sehingga mereka lebih mudah mendapatkan informasi langsung 

mengenai anak mereka tersebut. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1  Sistem Informasi 

Sistem merupakan komponen-komponen yang dikumpulkan dari bentuk 

fisik ataupun non fisik supaya suatu tujuan tercapai dengan cara yang harmonis 

(Prehanto, 2020). Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan 

atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorientasi, saling 

berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. 

Menurut Tukino (2020), informasi merupakan sebuah data yang di kelola 

menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi bagi penerima guna untuk membantu 

membuat sebuah pengambilan keputusan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

informasi adalah hasil pengolahan data yang telah dikumpulkan dan diproses 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan. 

Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu sistem di dalam organisasi 

yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-

prosedur, dan pengendalian yang ditunjukan untuk mendapatkan jalur kombinasi 

yang penting.  

Dari berbagai pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa aliran sistem 

informasi sangatlah penting pada suatu proses sistem. Dari proses sistem itulah 

didapatkan permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga dapat diketahui nilai 

guna sebuah sistem informasi apakah masih bisa beroperasi dengan baik atau tidak,
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sistem yang manual atau sudah sistem yang lebih canggih. Jika sebuah sistem 

informasi sudah tidak layak dipakai lagi maka perlu dilakukan pembaruan (upgrade 

system) pada sistem supaya sistem dapat berjalan dengan lebih baik dan dalam 

proses pengolahan data dapat lebih akurat. (Maydianto, 2021). 

2.1.2  Kehadiran Siswa 

Kehadiran siswa disekolah biasa disebut dengan istilah absensi siswa. 

Absensi siswa adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

prestasi kehadiran serta tingkat kedisiplinan dari siswa dalam suatu instansi.  

Absensi siswa biasanya dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kehadiran dari siswa pada suatu kegiatan khususnya pada kegiatan belajar 

mengajar.  Absensi juga dapat dijadikan bukti bahwa siswa telah menghadiri dan 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Absensi sangat berkaitan dengan proses 

penilaian dan kedisiplinan siswa karena biasanya absensi dilakukan sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai, sehingga siswa yang terlambat akan dianggap 

tidak menghadiri kegiatan belajar mengajar  

Ada beberapa jenis absensi diantaranya adalah cara penggunaanya dan 

tingkat daya gunanya. Secara umum jenis – jenis absensi dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu:  

1. Absensi manual adalah cara kehadiran dengan cara menggunakan buku atau 

kertas. 

2. Absensi non manual adalah suatu cara kehadiran dengan menggunakan 

sistem  teknologi seperti finger print, face recognition, barcode atau berbasis 

website. 
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2.1.3  Website 

Menurut Doni dan Rahman (2020), website adalah sekumpulan dokumen 

yang berada pada server dan dapat dilihat oleh user dengan menggunakan browser. 

Dokumen itu bisa terdiri dari beberapa halaman, tiap-tiap halamannya memberi 

informasi atau interaksi yang beraneka ragam. Informasi dan interaksi itu bisa 

berupa tulisan, gambar atau bahkan dapat ditampilkan dalam bentuk video, animasi, 

suara, dan lain-lain. Selanjutnya menurut Yuhefizar (2021), Website merupakan 

metode untuk menampilkan informasi di internet, berupa gambar, video, teks dan 

suara maupun interaktif yang menghubungkan (link) dari dokumen satu dengan 

dokumen lainnya (hypertext) yang bisa diakses melalui browser. 

Dari kedua sumber diatas dapat disimpulkan bahwa website merupakan 

suatu kumpulan halaman-halaman informasi dalam bentuk data digital berupa teks, 

gambar, audio, video, dan animasi yang dapat diakses dengan menggunakan 

jaringan internet. 

Website bersifat multiplatform yang artinya dapat dibuka dari segala 

perangkat atau device yang terhubung dengan jaringan internet. Walaupun 

teknologi ini sudah cukup lama digunakan, namun saat ini masih banyak sekali 

perusahaan-perusahaan yang masih menggunakan website dalam menampilkan 

profil perusahaan (company profile), menjual produk, ataupun sebagai sistem yang 

dapat digunakan oleh pelanggan. 
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2.1.4  API WhatsApp 

 Whatsapp adalah salah satu media sosial yang paling dominan digunakan 

pada saat ini, Whatsapp telah dimanfaatkan oleh tokoh masyarakat untuk 

berkomunikasi, pemberitahuan informasi yang disampaikan lebih efektif, dan lain-

lain. WhatsApp merupakan sebuah aplikasi perpesanan (messenger) instan dan 

lintas platform pada smartphone yang memungkinkan pengguna mengirim dan 

menerima pesan seperti SMS tanpa menggunakan pulsa melainkan koneksi 

internet. 

Mengirim informasi melewati aplikasi Whatsapp bisa dilakukan secara 

manual ataupun otomatis. Secara manual, pengguna mengirim informasi dengan 

menekan tombol kirim melalui aplikasi whatsapp. Selain itu ada cara otomatis, 

informasi pengiriman dapat dilakukan dengan memakai komputer server pada suatu 

sistem yang telah dirancang dengan tujuan spesifik tertentu disebut Whatsapp API 

(Wang, 2020). Whatsapp API adalah pintu untuk penyebar luasan informasi 

menggunakan whatsapp yang langsung dapat mengirim pesan ke ratusan nomor 

pengguna secara otomatis dan cepat di mana terhubung langsung dengan database 

tanpa mengetik ulang di smartphone (Kuntarto, dkk. 2021). 

API singkatan dari "Application Programming Interface" (Antarmuka 

Pemrograman Aplikasi) adalah serangkaian aturan dan set protokol yang dapat 

memungkinkan berbagai perangkat lunak ataupun aplikasi berkomunikasi antara 

satu dengan yang lain. Hal ini berfungsi sebagai jembatan yang memungkinkan 

pengembang untuk mengintegrasikan fungsionalitas atau layanan dari satu aplikasi 

ke dalam aplikasi lain. 
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2.1.5  PHP 

 PHP merupakan singkatan dari (Hypertext Preprocessor). PHP merupakan 

bahasa pemrograman script yang diletakkan dalam server yang biasa digunakan 

untuk membuat aplikasi web yang bersifat dinamis (Winanjar dan Susanti, 2021). 

 Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan server-side programing, yaitu 

bahasa pemrograman yang diproses di sisi server. Fungsi utama PHP dalam 

membangun website adalah untuk melakukan pengolahan data pada database. Data 

website akan dimasukkan ke database, di-edit, dihapus, dan ditampilkan pada 

website yang diatur oleh PHP. PHP merupakan bahasa pemrograman universal 

untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah website dan bisa 

digunakan bersamaan dengan HTML (Resman, dkk. 2021).  

 Bahasa pemrograman ini menggunakan sistem server-side. Server-side 

programming adalah jenis bahasa pemrograman yang nantinya script atau program 

tersebut akan dijalankan atau diproses oleh server. Kelebihannya adalah mudah 

digunakan, sederhana, dan mudah untuk dimengerti dan dipelajari. 

2.1.6  MySQL 

MySQL mendukung bahasa pemrograman PHP, bahasa permintaan yang 

terstruktur, karena pada penggunaannya SQL memiliki beberapa aturan yang telah 

distandarkan oleh asosiasi yang bernama ANSI. MySQL merupakan RDBMS 

(Relational Database Management System) server. RDBMS adalah program yang 

memungkinkan pengguna database untuk membuat, mengelola, dan menggunakan 

data pada suatu model relational. Dengan demikian, tabel-tabel yang ada pada 

database memiliki relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya (Hermiati, dkk. 
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2021). 

MySQL mempunyai 3(tiga) sub bahasa,yaitu DDS, DMS dan DAS. Adapun 

penjelasan ketiga sub bahasa tersebut sebagai berikut :  

1. Data Defenition Statement (DDS), berfungsi pada objek database seperti 

membuat tabel, mengubah tabel, menghapus tabel, bertugas untuk membuat 

objek SQL dan menyimpan definisinya dalam tabel. Perintah-perintah yang 

digolongkan dalam DDS adalah create, alter dan drop.  

2. Data Manipulation Statement (DMS), untuk objek tabel seperti melihat, 

menambah, menghapus dan mengubah isi tabel. Perintah-perintah yang 

digolongkan dalam DMS adalah select, update, insert, dan delete.  

3. Data Administration Statement (DAS), untuk kepentingan sekuritas 

database, seperti memberikan hak akses ke database dan menghapus hak 

tersebut dari database. DAS sebagai alat kontrol keamanan terhadap 

database dan tabelnya. Dua perintah utama dalam DMS adalah grant dan 

revoke. Grant digunakan untuk mengizinkan user mengakses tabel dalam 

database tertentu, sedangkan revoke mencabut kembali izin yang sudah 

pernah diberikan sebelumnya oleh grant. 

2.1.7  XAMPP 

Xampp merupakan perangkat lunak berbasis web server yang bersifat open 

source (bebas), serta mendukung di berbagai sistem operasi, baik Windows, Linux, 

atau Mac OS. Xampp digunakan sebagai standalone server atau biasa disebut 

dengan localhost. Hal tersebut memudahkan dalam lima belas proses pengeditan, 

desain, dan pengembangan aplikasi (Noviantoro, ddk. 2022). 
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Nama Xampp merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi), Apache, 

MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia di bawah GNU (General Public 

License) dan bebas, yaitu mudah untuk menggunakan web server yang dapat 

melayani tampilan halaman web yang dinamis. 

2.1.8  Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor ringan dan 

handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya 

tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung 

mendukung bahasa pemrograman JavaScript, TypeScript, dan Node.js, serta bahasa 

pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace 

Visual Studio Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java, dst). 

Teks editor Visual Studio Code juga bersifat open source, yang mana kode 

sumbernya dapat kalian lihat dan kalian dapat berkontribusi untuk 

pengembangannya, kode sumber dari Visual Studio Code ini pun dapat dilihat di 

link Github. Hal ini juga yang membuat Visual Studio Code menjadi favorit para 

pengembang aplikasi, karena para pengembang aplikasi bisa ikut serta dalam proses 

pengembangan Visual Studio Code ke depannya. 

2.1.9   Boostrap 

Bootstrap adalah framework HTML, CSS, dan JavaScript yang berfungsi 

untuk mendesain website responsif dengan cepat dan mudah. Tujuan dari Bootstrap 

adalah untuk menyederhanakan pengembangan web sehingga developer tidak perlu 

menulis kode CSS dari nol, melainkan bisa menggunakan kumpulan template CSS 

dan JavaScript yang sudah dibuat untuk komponen antarmuka. 
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Framework ini tersusun dari kumpulan file CSS dan JavaScript berbentuk 

class yang tinggal pakai. Class yang disediakan Bootstrap cukup lengkap mulai dari 

class untuk layout halaman, class menu navigasi, class animasi, dan masih banyak 

lainnya. Menariknya Bootstrap bersifat responsif berkat grid system yang 

digunakan. Sistem grid pada bootstrap menggunakan rangkaian containers, baris, 

dan kolom untuk menyesuaikan bentuk layout dan konten website kita (Pesik & 

Tanaem, 2022). 

2.1.10 Use Case Diagram 

 Use Case diagram adalah suatu urutan interaksi yang saling berkaitan 

antara sistem dan aktor. Use case dijalankan melalui cara menggambarkan tipe 

interaksi antara user suatu program (sistem) dengan sistemnya sendiri. Use case 

melalui sebuah cerita yang mana sebuah sistem itu dipakai. Use case juga dipakai 

untuk membentuk perilaku (behaviour) sistem yang akan dibuat. Sebuah use case 

menggambarkan sebuah interakasi antara pengguna (aktor) dengan sistem yang 

sudah ada. Pada tabel 2.1 dibawah ini menampilkan gambaran aktor dari simbol use 

case diagram. 
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Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram 

No Gambar Nama 
Keterangan 

1 

 

Actor 

Menspesifikasikan himpuan 

peran yang pengguna mainkan 

ketika berinteraksi dengan use 

case. 

 
 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu elemen 

mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen yang 

tidak mandiri (independent). 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

Generalization 

 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada 

di atasnya objek induk (ancestor). 

 

 

4 

 

 

 

 

 

include 

 
Menspesifikasikan bahwa use 
case sumber secara eksplisit. 

 

5 

 

 

 

Extend 

Menspesifikasikan bahwa use 

case target memperluas perilaku 

dari use case sumber pada suatu 

titik yang diberikan. 

 

6 

 
 

 

Association 

Apa yang menghubungkan 
antara objek satu dengan objek 
lainnya. 

 

 

7 

 

 

 

 

 

System 

 

Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara 

terbatas. 
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8 

 

 

 

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu actor 

 

 

9 

 

 

 

 

Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan 

elemen lain yang bekerja sama 

untuk menyediakan prilaku yang 

lebih besar dari jumlah dan 

elemen-elemennya (sinergi). 

 

2.1.11 Activity Diagram 

  Activity Diagram adalah diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) 

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas 

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh sistem pada tabel 2.2 di bawah ini menampilkan simbol 

dari Activity diagram. (Agustiar, 2023) 

Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 

No Gambar Nama keterangan 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Actifity 

Memperlihatkan 
bagaimana masing- 
masing kelas antarmuka 
saling berinteraksi satu 
sama lain. 

 

2 

 

 

 

Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 
dari suatu aksi. 

 

3 

 

 

 

Initial Node 
Bagaimana objek 
dibentuk atau diawali. 

4 

 

 Actifity Final 

Node 

Bagaimana objek dibentuk 
dan dihancurkan. 
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5 
 

 

 

Fork Node 
Satu aliran yang pada 

tahap tertentu berubah 

menjadi beberapa aliran, 

 

2.1.12  Class Diagram 

 Menurut (Nugroho, 2020) Class Diagram adalah gambar yang menjelaskan 

struktur dari program yang akan dibuat menggunakan konsep OOP (Object 

Oriented Programming). Class diagram menggambarkan bagaimana objek pada 

dunia nyata digambarkan pada struktur yang biasa memiliki atribut dan method. 

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan obyek 

beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-

lain. Simbol – simbol class diagram dapat dilihat pada tabel 2.2 dibawah ini. 

  Tabel 2. 3 Simbol Class  Diagram 

Simbol Keterangan 

Kelas 

 

Kelas pada struktur sistem 

Antarmuka/interface 

 

Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek 

Asosiasi/association 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

umum, asosiasi biasanya disertai 

dengan multiplycity. 

Asosiasi berarah/Directed 

Association 

  

 

Relasi antar kelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan dengan kelas yang 

lain, asosiasi biasanya disertai dengan 

multyplycity. 
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Generalisasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus). 

 

2.1.13   Diagram Alir Flowchart 

Menurut (Pahlevi dan Astutik, 2021), flowchart merupakan suatu bagian 

dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara 

mendetail dan hubungan antara suatu proses atau instruksi dengan proses lainnya 

dalam suatu program. Flowchart hanya untuk menyederhanakan rangkaian 

proses untuk memudahkan pemahaman pengguna terhadap informasi tersebut, 

flowchart bisa untuk segala sesuatu yang mengandung rangkaian kegiatan. 

Flowchart menggunakan simbol yang terstandarisasi secara internasional. Hal 

ini bertujuan untuk mempermudah orang untuk memahami berbagai variasi 

Flowchart. Tabel Diagram Alir Flowchart dapat ditunjukkan pada tabel 2.1 di 

bawah ini. 

Tabel 2. 4 Simbol Class  Diagram 

Nama Simbol Fungsi 

Terminal 

 Digunakan untuk Start dan End 

suatu proses 

Preparation 

 Nilai awal dari suatu variabel 

yang akan diproses 

Decision 

 Di pergunakan untuk pengujian 

yang sedang di proses 

Proses 

 Di pergunakan untuk proses yang 

sedang dieksekusi 
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Input/Output 
 Di pergunakan untuk proses Input 

atau Output 

Flowline 

 Di pergunakan untuk 

mendefinisikan arus proses dari 

suatu kegiatan 

 

2.2 Kajian Penelitian yang relevan 

 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil 

penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti.  

Penelitian pertama oleh Maria Ulfah (2021) berjudul Perancangan dan 

Pengembangan Sistem Informasi Electronic Absensi (E-Absensi) Untuk 

Siswa/Siswi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Meukek Kabupaten Aceh 

Selatan Berbasis Web. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem informasi E-absensi berbasis web di SMAN 1 Meukek 

agar mempermudah proses pengabsenan. Pengujian sistem menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS), dengan hasil nilai 80,2 yang berada pada Grade 

Scale B dengan kategori Good. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mudah digunakan dan sangat membantu guru dalam mengelola 

kehadiran siswa. 

Penelitian kedua oleh Bagas Pratama dan Slamet Riyanto (2020) berjudul 

Perancangan Aplikasi Gerbang Absensi Siswa Berbasis Web dan Arduino di SMKN 

Kare (Studi Kasus pada SMKN Kare). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem gerbang absensi berbasis web dan Arduino di SMKN 

1 Kare. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem absensi yang 
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diterapkan berbasis web dan Arduino berhasil diimplementasikan dengan baik. 

Penelitian ketiga oleh Ferlando Mbay Rahi, dkk. (2023) berjudul Integrasi 

WhatsApp Gateway Dalam Sistem Informasi Absensi Berbasis Website Di SMA 

Negeri 1 Pandawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem 

informasi absensi berbasis website dengan menggunakan WhatsApp Gateway. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi WhatsApp Gateway dalam sistem absensi 

berbasis website dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan absensi 

siswa. Selain itu, sistem ini memudahkan guru dalam pencatatan kehadiran secara 

digital serta memberikan akses real-time bagi orang tua untuk memantau kehadiran 

anak mereka. 

Penelitian keempat oleh Yuda Agus Prasetyo, dkk. (2023) berjudul 

Pengembangan Sistem Informasi Absensi Siswa Dengan Model Barcode. Penelitian 

ini bertujuan untuk mempermudah petugas dalam mencari informasi mengenai 

kehadiran siswa dengan menggunakan sistem berbasis QR Code yang dapat 

dipindai melalui ponsel Android. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Waterfall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi presensi yang 

memanfaatkan QR Code lebih praktis, cepat, dan akurat dalam penyimpanan 

informasi kehadiran siswa. Selain itu, sistem ini juga dapat mencegah kecurangan 

dalam proses absensi serta memiliki tingkat keamanan tinggi karena menggunakan 

database sebagai media penyimpanan data. 

Penelitian-penelitian di atas menjadi referensi yang relevan bagi penelitian 

ini, khususnya dalam perancangan sistem informasi absensi berbasis website yang 
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mengintegrasikan teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pengelolaan kehadiran siswa. 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berpikir dalam rancangan sistem ini berawal dari permasalahan 

ketidakefisienan pencatatan kehadiran siswa dan keterlambatan komunikasi kepada 

guru serta orang tua. Solusinya adalah sistem absensi berbasis web yang terintegrasi 

dengan API WhatsApp untuk notifikasi otomatis. Setelah perancangan, sistem diuji 

dari aspek fungsionalitas, efisiensi, dan kemudahan penggunaan. Hasil pengujian 

digunakan untuk penyempurnaan agar sistem dapat diimplementasikan secara 

optimal di sekolah, mempermudah pengelolaan absensi, serta mempercepat 

komunikasi dengan pihak terkait. Berikut gambaran dari kerangka berifikir pada 

gambar 2.1 sebagai berikut : 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

 

  Dalam jenis penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.   

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan metode deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta pada objek yang 

diselidiki kemudian merancang sistem dari data-data dan persyaratan yang harus 

dipenuhi. Deskripsi sifatnya untuk mencandra semua peristiwa yang dialami 

peneliti, instrumen penelitian adalah subyek peneliti sendiri. Data dapat diambil 

dari pengamatan,  wawancara, dokumentasi (Kaharuddin, 2020). 

 3.2   Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan yaitu SMK Negeri 1 

Al Mubarkeya di Kayee Lee, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Fokus 

utama penelitian ini adalah pengembangan dan pengujian sistem kehadiran siswa 

berbasis web menggunakan API WhatsApp dengan notifikasi WhatsApp kepada 

orang tua siswa. 

 Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu dari bulan November hingga 

Januari 2025. Selama periode tersebut, data dikumpulkan, sistem dikembangkan, 

dan dilakukan uji coba langsung di lingkungan sekolah. Dalam prosesnya, guru 

serta pihak administrasi turut dilibatkan sebagai pengguna utama untuk menilai 

sejauh mana sistem dapat meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran dan 

komunikasi antara sekolah dan orang tua. 
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 3.3  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat dalam 

tabel 3.1 dibawah ini:  

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan Penelitian 

Perangkat Alat dan Bahan Penelitian 

Hardware (Perangkat 

Keras) 

1 Unit Laptop Lenovo Ideapad 3 

 Spesifikasinya : 

1. Prosesor: 11th Gen Intel® Core™ i5-

1135G7 @ 2.40GHz (2.42 GHz) 

2. Grafis: Intel® UHD Graphics 

3. RAM: 8 GB (7,80 GB yang dapat 

digunakan) 

4. Penyimpanan: SSD 512 GB 

 

Software (Perangkat 

Lunak) 

1. Sistem Operasi: Windows 11 

2. Sistem DBMS: MySQL  

3. Browser: Google Chrome  

4.  Editor: Visual Studio Code 

5.  Bahasa Pemograman: HTML, PHP, 

CSS 

6. Framework : Boostrap 

7. Versi PHP  8.1.25  

 

 3.4 Alur Penelitian 

 

  Adapun alur penelitian ini adalah rancang bangun sistem informasi kehadiran 

siswa berbasis web dan tahapan tahapan yang akan penulis lakukan pada penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut: 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
 

3.4.1   Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan penelitian ini, 

penulis melakukan pengumpulan data-data yang diperlukan untuk melakukan 

pengembangan sistem. Adapun metode pengumpulan datanya sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung dan tanya jawab antara peneliti dan narasumber. Dalam penelitian 

ini, wawancara dilakukan secara langsung dengan guru untuk memperoleh 
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informasi yang lebih mendalam mengenai sistem kehadiran siswa yang 

digunakan saat ini, kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap sistem yang 

akan dikembangkan. Selain itu, seiring perkembangan teknologi, metode 

wawancara juga dapat dilakukan melalui telepon dan WhatsApp untuk 

meningkatkan fleksibilitas dalam proses pengumpulan data. 

2. Observasi 

Observasi yaitu mengamati langsung ke lapangan untuk mengetahui dan 

mempelajari permasalahan yang ada di lapangan yang erat kaitnya dengan 

objek yang diteliti.  

3. Studi Pustaka 

Demi tercapainya tujuan perancangan website sehingga memenuhi kriteria 

perencangan website yang baik dan sistematik, maka penyusun juga 

melakukan studi pustaka dengan cara mencari buku, artikel atau jurnal yang 

berhubungan dengan masalah yang di teliti. 

3.4.2   Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam pengembangan sistem 

untuk menentukan kebutuhan yang diperlukan dalam perancangan dan 

implementasi sistem. Sistem Informasi Kehadiran Siswa Berbasis Website 

menggunakan API WhatsApp di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran siswa dan memberikan notifikasi 

otomatis kepada orang tua jika siswa tidak hadir tanpa keterangan. Sistem ini 

membutuhkan analisis yang mencakup aspek fungsional dan non-fungsional untuk 

memastikan keandalan dan keamanan.  
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1. Kebutuhan Fungsional 

a) Pada tampilan awal website, user diharuskan login terlebih dahulu agar 

dapat mengakses sistem. Hak akses website dibagi menjadi dua, yaitu 

administrator dan guru. 

b) Administrator memiliki hak akses penuh terhadap sistem, termasuk 

mengelola data guru, siswa, serta konfigurasi sistem. Guru hanya dapat 

mengelola absensi sesuai dengan kelas yang diajar. 

c) Guru dapat mencatat kehadiran siswa dengan kategori Hadir, Sakit, 

Izin, dan Alpa melalui sistem. 

d) Sistem secara otomatis mengirimkan notifikasi WhatsApp kepada 

orang tua siswa jika siswa tidak hadir tanpa keterangan (Alpa). 

e) Admin dapat menambah, mengedit, dan menghapus data siswa serta 

guru, termasuk mengelola informasi nomor WhatsApp orang tua siswa 

untuk keperluan notifikasi. 

f) Guru dapat mengakses laporan kehadiran berdasarkan tanggal dan 

kelas, serta dapat mengunduh laporan dalam format PDF atau Excel 

untuk dokumentasi. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

a)  Sistem harus punya fitur login yang aman untuk mencegah akses tidak 

sah. 

b) Data absensi harus terenkripsi agar informasi siswa tetap rahasia. 

c) Sistem harus bisa diakses online dengan cepat dan  mampu menangani 

banyak pengguna sekaligus. 
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d) Tampilan sistem harus mudah digunakan oleh guru dan admin, dengan 

navigasi yang jelas. 

e) Sistem harus terhubung ke API WhatsApp agar bisa mengirim 

notifikasi otomatis tanpa perlu guru mengirim secara manual. 

3.4.3   Perancangan Arsitektur 

Data-data yang terhubung dengan sistem akan disimpan pada sebuah 

database, hak akses yang dapat menjalankan sistem yaitu admin dan guru. Aktor 

tersebut mengakses sistem melalui web browser yang terhubung ke sebuah 

komputer server. Server menerima request dari sistem pengguna dan akan 

memberikan respons, maka otomatis API WhatsApp akan mengirim informasi 

ketidakhadiran siswa ke smartphone orang tua melalui media sosial WhatsApp. 

 
Gambar 3. 2 Arsitektur Sistem 

3.4.4   Perancangan Sistem 

 Pada alur perancangan sistem ini akan menjelaskan gambaran dari sistem 

yang akan dirancang yang sesuai dengan kebutuhan sistem. Proses analisis sistem 

informasi menghasilkan kesimpulan tentang apa yang di lakukan oleh sistem 

informasi berbasis web, siapa yang menggunakan sistem informasi, dan kapan dan 
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dimana sisitem informasi ini di gunakan sehingga di dapatkan sebuah spesifikasi 

kebutuhan fungsional dan non fungsional dari sistem yang akan di buat, dari 

tahapan analisis yang telah di lakukan, kemudian di buat permodelan dari sistem 

dalam model yang di notasikan oleh UML (Unified Modeling Language) yaitu  use 

case diagram, activity diagram dan class diagram. 

3.4.5   Use Case Diagram  

1. Use Case Diagram Admin 

Use case diagram admin menjelaskan fungsionalitas admin 

mengelola sistem informasi kehadiran siswa berdasarkan Usecase 

Diagram. Usecase Diagram bagian admin terdapat beberapa aktifitas, 

Admin dapat mengelola data guru, siswa, mata pelajaran, kelas, jadwal, 

hari libur, data pengguna dan kelola informasi, untuk lebih detailnya dapat 

dilihat pada gambar 3.3 

 
Gambar 3. 3 Use Case Diagram Admin 
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2. Use Case Diagram Guru 

Usecase diagram guru menjelaskan fungsionalitas guru mengelola 

sistem informasi kehadiran siswa berdasarkan Usecase Diagram. Usecase 

Diagram bagian guru terdapat beberapa aktifitas, guru dapat melihat data 

guru, absensi, dan riwayat notifikasi, untuk lebih detailnya dapat dilihat 

pada gambar 3.4 

 
Gambar 3. 4 Use Case Diagram Guru 

 

3.4.6   Activity Diagram 

 

1. Activity Diagram Admin dan Guru 

 

Activity Diagram login menjelaskan tentang aktifitas admin dan 

guru untuk masuk ke dalam sistem. Berdasarkan hak akses masing untuk 

login ke website sistem informasi kehadiran siswa berbasis web 

menggunakan username dan password agar dapat masuk ke menu 

dashboard. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 3.5 
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Gambar 3. 5 Activity Diagram Admin dan Guru 

 

Berdasarkan gambar activity diagram diatas menggambarkan 

bagaimana admin dan guru berinteraksi dengan sistem dalam 

penggunaan fitur yang tersedia. Diagram ini terbagi ke dalam tiga 

bagian utama: 

a) Admin 

Sebelum memulai aktifitas kegiatan, admin harus melakukan 

login terlebih dahulu untuk masuk ke dalam sistem. Setelah berhasil 

login maka admin dapat mengakses dan mengelola berbagai data dalam 

sistem, seperti  data guru, data siswa, data kelas, data mata pelajaran, 

data jadwal dan data pengguna. 

b) Sistem 

Saat sistem menerima input username dan password dari 

pengguna maka akan melakukan validasi login dan menentukan hak 
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akses pengguna. Jika sudah maka akan menampilkan data yang 

diperlukan sesuai dengan hak akses pengguna dan menghubungkan 

data yang dikelola oleh admin dan digunakan oleh guru. 

c) Guru 

Sebelum memulai aktifitas kegiatan, guru harus melakukan 

login terlebih dahulu untuk masuk ke dalam sistem. Setelah berhasil 

login maka guru dapat mengakses dan mengelola berbagai data dalam 

sistem, seperti  data guru, data absensi dan data notifikasi.  

2. Activity Diagram Proses Absen 

 

Dalam gambar 3.6 menggambarkan serangkaian langkah yang terjadi 

secara sistematis. Proses dimulai ketika guru membuat absen di sistem absensi 

sehingga guru dapat melanjutkan dengan mengisi absen untuk setiap siswa 

yang hadir. Setelah absen selesai diisi, data absensi akan disimpan dalam 

sistem dan secara otomatis dan jika siswa tidak hadir dengan keterangan alpha, 

maka guru akan mengirimkan informasi absensi kepada orang tua siswa 

melalui Api WhatsApp. 

 
     Gambar 3. 6 Activity Diagram Proses Absen 
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3.4.7   Class Diagram 

Class diagram merupakan alur jalannya database pada sebuah sistem. 

Berikut gambar class digram pada gambar 3.7 

 
Gambar 3. 7 Class Diagram 

Berdasarkan gambar diatas sistem absensi siswa berbasis web bekerja 

dengan berbagai komponen yang saling terhubung. Main berperan sebagai titik 

awal untuk menjalankan aplikasi, sementara Antarmuka menyediakan berbagai 

fitur tampilan dan formulir, seperti login, input absensi, jadwal, data siswa, guru, 

serta laporan dan notifikasi. User menyimpan informasi pengguna, sedangkan 

entitas Siswa dan Guru masing-masing mencatat data identitas mereka. 

Bagian Absen digunakan untuk mencatat kehadiran siswa berdasarkan 

jadwal yang telah ditentukan dalam Jadwal. Selain itu, sistem ini juga memiliki fitur 

Notifikasi WA yang memungkinkan pengiriman pemberitahuan absensi kepada 
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orang tua siswa. Sementara itu, Hari & Hari Libur mencatat informasi mengenai 

hari aktif dan hari libur sekolah. 

Untuk menghubungkan dan mengelola seluruh data dalam sistem, Koneksi 

Basis Data berperan dalam menangani koneksi ke database, menjalankan perintah 

SQL, serta mengambil hasil dari query yang dieksekusi. Dengan struktur ini, sistem 

dapat mengelola data absensi siswa dengan lebih efisien dan memberikan 

pemberitahuan secara otomatis kepada orang tua melalui WhatsApp. 

3.4.8   Perancancangan Basis Data 

Pada tahap perancangan Basis Data ini, akan dijelaskan mengenai struktur 

tabel yang akan digunakan dalam membanguan sistem informasi kehadiran siswa 

berbasis web menggunakan API WhatsApp di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya. Setiap 

tabel akan memiliki kolom-kolom (fields) yang masing-masing memiliki tipe data 

yang berbeda sesuai dengan kebutuhan Berikut rancangan tabel-tabel dalam 

database. 

1. Perancangan Tabel User 

Tabel user menyimpan informasi tentang pengguna sistem, baik itu admin, 

guru, maupun siswa. Setiap pengguna memiliki Id pengguna (idu) sebagai kunci 

utama yang bersifat unik. Data yang tersimpan meliputi nama, email, password, 

serta level akses yang menentukan peran pengguna dalam sistem, seperti admin, 

dan guru. 
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Tabel 3. 2 Tabel User 

Nama Type Data Keterangan 

idu int(15) Primary key 

nama varchar(100)  

email Varchar(100)  

password text  

level varchar(50) Level akses (admin/guru) 

 

2. Perancangan Tabel Guru 

Tabel Guru digunakan untuk menyimpan informasi tentang para guru yang 

mengajar di sekolah. Setiap guru memiliki Id guru (idg) sebagai identitas unik. Data 

yang tersimpan meliputi nama, email, jenis kelamin, alamat, serta nomor HP. 

Informasi ini digunakan untuk mengelola jadwal mengajar dan absensi guru. 

Tabel 3. 3 Tabel Guru 

Nama Type Data Keterangan 

idg int(15) Primary key 

nama varchar(100)  

email Varchar(50)  

jk enum Jenis Kelamin (Laki laki/Perempuan) 

alamat text   

no_hp Varchar(15)   

 

3. Perancangan Tabel Siswa 

Tabel Siswa berisi data mengenai para siswa yang terdaftar dalam sistem. 

Setiap siswa memiliki Id siswa (ids) yang unik, serta informasi pribadi seperti 

nama, email, jenis kelamin, alamat, nama orang tua, dan nomor HP orang tua. 

Selain itu, terdapat Id kelas (idk) yang menghubungkan setiap siswa dengan kelas 

tertentu yang ada dalam sistem. 
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Tabel 3. 4  Tabel Siswa 

Nama Type Data Keterangan 

ids int(15) Primary key 

nama varchar(100)  

email Varchar(50)  

jk enum Jenis Kelamin (Laki-laki /Perempuan) 

alamat text  

idk Varchar(15) Foreign Key 

nama_ortu   

no_ortu   

 

4. Perancangan Tabel Kelas 

Tabel Kelas menyimpan daftar kelas yang tersedia di sekolah. Setiap 

kelas memiliki Id kelas (idk) yang berfungsi sebagai kunci utama. Selain itu, 

terdapat nama kelas, yang menunjukkan identitas kelas tersebut, misalnya "X 

PPLG" atau "XII PPLG". 

Tabel 3. 5 Tabel Kelas 

Nama Type Data Keterangan 

idk int(15) Primary key 

nama_kelas varchar(100)  

 

5. Perancangan Tabel Mata Pelajaran 

Tabel Mata Pelajaran berisi daftar mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah. Setiap mata pelajaran memiliki Id mata pelajaran (idm) sebagai 

identitas unik dan nama mata pelajaran seperti Rekayasa Perangkat Lunak, 

Pemrograman Web atau Bahasa Indonesia. 
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Tabel 3. 6 Tabel Kelas 

Nama Type Data Keterangan 

idm int(15) Primary key 

nama_mp varchar(100)  

 

6. Perancangan Tabel Hari 

Tabel Hari digunakan untuk menyimpan daftar nama hari dalam satu 

minggu, seperti Senin hingga Sabtu. Setiap hari memiliki Id hari (idh) sebagai 

kunci utama, serta nama hari sebagai data utama tabel ini. 

Tabel 3. 7  Tabel Hari 

 

7. Perancangan Tabel Hari Libur 

Tabel Hari Libur berfungsi untuk mencatat hari-hari tertentu yang 

ditetapkan sebagai libur sekolah. Setiap entri memiliki Id hari libur (id) yang 

unik, tanggal hari libur, serta keterangan mengenai alasan libur, misalnya "Hari 

Kemerdekaan" atau "Cuti Bersama". 

8. Perancangan Tabel Jadwal 

Tabel Jadwal menyimpan informasi mengenai jadwal pelajaran yang 

berlangsung di sekolah. Setiap jadwal memiliki Id jadwal (idj) yang unik dan 

menghubungkan beberapa entitas, seperti Id hari (idh), Id guru (idg), Id kelas 

(idk), dan Id mata pelajaran (idm). Selain itu, terdapat jam mulai dan jam 

selesai yang menunjukkan waktu pelajaran berlangsung. 

 

 

Nama  Type Data Keterangan 

idh  int(15) Primary key 

hari  varchar(100)  
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Tabel 3. 8 Tabel Jadwal 

Nama Type Data Keterangan 

idj int(15) Primary key 

idh int(15) Foreign Key 

idg  int(15) Foreign Key 

idk int(15) Foreign Key 

idm int(15) Foreign Key 

jam_mulai time   

jam_selesai time  

 

9. Perancangan Tabel Absen 

Tabel Absen mencatat riwayat kehadiran siswa dalam setiap sesi 

pelajaran. Setiap entri memiliki Id absen (ida) sebagai kunci utama. Data lain 

yang disimpan mencakup Id siswa (ids), Id jadwal (idj), tanggal kehadiran (tgl), 

serta status kehadiran (ket) yang dapat berupa "Hadir", "Sakit", "Izin", atau 

"Alpa". 

Tabel 3. 9 Tabel Absen 
Nama Type Data Keterangan 

ida int(15) Primary key 

ids int(15) Foreign Key 

idj int(15) Foreign Key 

tgl date  

ket enum Keterangan (Hadir, Sakit, Izin, Alpa) 

 

10. Perancangan Tabel Notifikasi WA 

Tabel Notifikasi WhatsApp menyimpan informasi mengenai pengiriman 

pemberitahuan absensi siswa ke orang tua melalui WhatsApp. Setiap notifikasi 

memiliki Id notifikasi (id) yang unik, serta menghubungkan data Id siswa (ids), 

Id jadwal (idj), dan tanggal absen (tgl). Selain itu, terdapat waktu permintaan 
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notifikasi (request_time), status pengiriman (status), isi pesan (pesan), dan 

waktu pengiriman (waktu_pengiriman) yang mencatat kapan pesan dikirim ke 

orang tua. 

Tabel 3. 10 Tabel Notifikasi WA 
Nama Type Data Keterangan 

id int(15) Primary key 

ids int(15) Foreign Key 

idj int(15) Foreign Key 

tgl date  

request_time datetime Keterangan (Hadir, Sakit, Izin, 
Alpa) 

status Varchar(20) Status notifikasi (Terkirim/Gagal) 

pesan text  

Waktu_pengiriman datetime  

 

3.4.9   Implementasi dan Pengujian 

 

Implementasi dalam konteks penelitian sistem informasi adalah tahap 

di mana sistem yang telah dirancang mulai diterapkan atau diuji coba di 

lingkungan nyata. Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa semua 

fitur berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dan dapat digunakan oleh 

pengguna dengan baik. 

Metode pengujian sistem yang akan dilakukan pada sistem informasi 

kehadiran siswa berbasis web menggunakan metode Black box Testing. Tujuan 

dilakukan pengujian ini nantinya untuk memastikan apakah fungsional pada 

sistem sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian akan 

melibatkan 10% dari populasi siswa, yaitu 3 siswa dari total 23 siswa yang ada. Hasil 

pengujian nantinya akan didokumentasikan dalam bentuk format tabel yang memuat 

deskripsi setiap fitur yang diuji. Untuk menghitung populasi 10% dari 23 siswa 
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yang ada, menggunakan rumus sederhana. 

  

 

 

 

 

 

Jadi kita akan mengambil 2 siswa untuk sampel yang akan diuji. Berikut 

format tabel pengujian black box testing dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 3. 11 Format Pengujian Black Box Testing 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan 
Data 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Klik akun Muncul 

halaman akun 

Halaman akun 

muncul secara 

otomatis 

Aplikasi 

Berjalan 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Data Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Klik tambah akun Halaman 

tambah akun 

tidak muncul 

Tetap berada di 

halaman akun 

Aplikasi tidak 

berjalan 

 

3.5   Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Tujuannya adalah untuk memahami serta menjelaskan fenomena yang 

terjadi di lapangan berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Analisis data dapat dilakukan dengan tiga langkah, yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Lebih jelasnya 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

 

Jumlah Sampel  = 
10

100
 × 23 

 

    = 2.3 
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Reduksi data adalah proses memilah dan menyederhanakan informasi yang 

dikumpulkan agar lebih fokus pada tujuan penelitian, yaitu pengembangan sistem 

informasi kehadiran siswa berbasis web dengan API WhatsApp di SMK Negeri 1 

Al Mubarkeya. Data yang tidak relevan akan diabaikan, sedangkan data yang 

penting akan dikelompokkan berdasarkan aspek penelitian yang telah ditentukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah dilakukan reduksi, data disajikan secara sistematis agar lebih mudah 

dipahami dan dianalisis. Beberapa bentuk penyajian data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a) Teks naratif, untuk menjelaskan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

secara rinci. 

b) Tabel dan diagram, guna memvisualisasikan struktur sistem yang 

dikembangkan, seperti diagram use case, activity diagram, dan class diagram. 

c) Hasil uji coba sistem, yang mencerminkan respons pengguna terhadap sistem 

informasi kehadiran berbasis web dengan API WhatsApp. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan berdasarkan pola 

dan hubungan yang ditemukan dalam data yang telah disajikan. Proses ini juga 

mencakup verifikasi, yaitu memastikan bahwa hasil penelitian sesuai dengan teori 

yang relevan serta memvalidasi data yang dikumpulkan. 

Dalam penelitian ini, kesimpulan dibuat dengan mempertimbangkan: 

a) Efektivitas sistem informasi kehadiran dalam meningkatkan efisiensi 

pencatatan absensi siswa. 
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b) Respon pengguna sistem, yaitu guru dan admin sekolah, terhadap 

kemudahan penggunaan sistem. 

c) Keberhasilan sistem dalam mengirimkan notifikasi otomatis kepada orang 

tua melalui API WhatsApp. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian merupakan hasil yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah output 

yang berupa sistem perangkat lunak yaitu: sistem informasi berbasis website 

menggunakan API WhatsApp di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya. Penelitian ini telah 

menghasilkan sebuah sistem informasi kehadiran siswa berbasis web yang 

menaggantikan metode manual menjadi berbasis web dan bisa mengirimkan 

notifikasi kepada orang tua bagi siswa yang tidak hadir guna memperoleh efisiensi, 

akurat dan terintegrasi.  

4.2 Pembahasan 

Pada bab ini, akan dibahas mengenai pengujian yang dilakukan berdasarkan 

perancangan sistem yang telah dibuat. Pengujian ini bertujuan untuk menilai kinerja 

dan kemampuan sistem serta memastikan apakah sistem berjalan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. Sistem informasi kehadiran siswa berbasis web 

menggunakan api wahatspp, sistem ini dirancang khusus untuk SMK Negeri 1 Al 

Mubarkeya, memiliki beberapa halaman yang digunakan oleh guru dan admin. 

Setiap halaman dalam sistem ini telah melalui pengujian dengan metode Blackbox 

Testing untuk memastikan bahwa setiap fungsionalitas sistem dapat berjalan 

dengan baik tanpa memperhatikan implementasi internalnya. 
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4.2.1 Tampilan Sistem 

Berikut tampilan website sistem informasi kehadiran siswa berbasis website 

menggunakan api whatsapp di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya yang telah di bangun, 

sebagai berikut : 

4.2.1.1  Tampilan Halaman Login untuk Admin dan Guru 

Sebelum masuk dalam website ini, Admin dan Guru wajib login terlebih 

dahulu. Tampilan menu login admin dan guru bisa dilihat dibawah ini: 

 

Gambar 4. 1 Halaman Login 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, pada menu halaman login, admin dan guru 

harus mengisi username dan password yang telah terdaftar dalam sistem. Kemudian 

klik login untuk masuk dalam halaman dashboard. Apabila username dan password 

diisi salah, maka akan ada peringatan gagal. Maka halaman login tidak akan 

berpindah sebelum username dan password benar dan jika guru lupa password 

maka akan ada keluar langsung menghubungi admin. Setelah halaman login 

berhasil maka akan diarahkan ke halaman dashboard. 

 



44 

 

 

 

4.2.1.2   Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Tampilan Dashboard Admin adalah tampilan utama setelah admin melakukan 

login. Menampilkan seluruh menu yang diperlukan oleh admin yang terdiri dari data 

guru, kelas, siswa, mata pelajaran, jadwal, hari libur,  pengguna dan info  tentang 

kehadiran siswa. 

 
Gambar 4. 2 Halaman Dashboard Admin 

 

4.2.1.3   Tampilan Halaman Admin untuk Data Guru 

Berdasarkan gambar 4.3 dibawah ini, pada tampilan mengelola data guru, 

terdapat tombol tambahkan data kelas, ubah dan hapus data kelas. Admin dapat 

memilih salah satu tombol yang diperlukan menurut kebutuhan. 
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Gambar 4. 3 Halaman Data Guru 

Berdasarkan gambar 4.4 dibawah ini, pada tampilan form tambah data kelas, 

admin harus mengisi id guru, wali kelas dan nama kelas, kemudian klik tambahkan, 

kalau untuk membatalkan klik cancel. 

 
Gambar 4. 4 Halaman Tambah Data Guru 

Berdasarkan gambar 4.5 dibawah ini, pada tampilan admin edit data guru 

merupakan antar muka yang digunakan oleh admin untuk mengedit data guru. 

Setelah simpan perubahan maka data akan berubah dan kembali ke halaman data 

guru. 
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Gambar 4. 5 Halaman Edit Data Guru 

 

4.2.1.4   Tampilan Halaman Admin untuk Data Siswa 

Berdasarkan gambar 4.6 dibawah ini, tampilan data siswa menampilkan 

daftar lengkap siswa yang telah terdaftar di sekolah. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat informasi dasar mengenai setiap siswa, seperti nama, kelas, dan nomor 

telepon orang tua yang nantinya digunakan untuk pengiriman notifikasi WhatsApp. 

Selain itu, admin juga memiliki akses untuk mengelola data siswa, termasuk 

menambah, mengedit, dan menghapus informasi jika diperlukan, guna memastikan 

bahwa data yang tersimpan selalu akurat dan terkini. 
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Gambar 4. 6 Halaman Data Siswa 

 

Berdasarkan gambar 4.7 dibawah ini, pada tampilan tambah data siswa, 

admin dapat  menambahkan siswa baru ke dalam sistem dengan mengisi berbagai 

informasi yang diperlukan. Dalam formulir yang tersedia, admin harus 

memasukkan data seperti nama siswa, email, jenis kelamin, alamat, kelas, nama 

orang tua, serta nomor telepon orang tua yang akan menerima notifikasi kehadiran. 

Setelah semua data diisi dengan benar, admin dapat menyimpan informasi tersebut 

ke dalam sistem, dan siswa akan langsung terdaftar dalam daftar kehadiran. 

 
       Gambar 4. 7 Halaman Tambah Data Siswa 
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Berdasarkan gambar 4.8 dibawah ini, pada tampilan edit data siswa, 

dirancang untuk memungkinkan admin memperbarui informasi siswa yang telah 

tersimpan di dalam sistem. Jika ada perubahan, seperti pergantian nomor telepon 

orang tua, pindah kelas, atau perubahan alamat, admin dapat mengakses halaman 

ini dan melakukan pembaruan. Setelah dilakukan perubahan, admin dapat 

menyimpan data baru tersebut, dan informasi yang diperbarui akan langsung 

tersimpan dalam sistem untuk memastikan keakuratan data siswa. 

 
Gambar 4. 8 Halaman Edit Data Siswa 

4.2.1.5   Tampilan Halaman Admin untuk Data Kelas 

Berdasarkan gambar 4.9 dibawah ini, pada tampilan data kelas, 

menampilkan daftar kelas yang tersedia di sekolah. Dalam halaman ini, admin dapat 

melihat kelas-kelas yang telah terdaftar beserta wali kelas yang bertanggung jawab. 

Informasi ini penting karena setiap siswa yang terdaftar dalam sistem akan 

dikaitkan dengan salah satu kelas yang ada, sehingga mempermudah dalam proses 

pencatatan kehadiran berdasarkan kelompok kelas. 
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Gambar 4. 9 Halaman Data Kelas 

Berdasarkan gambar 4.10 dibawah ini, pada tampilan tambah data kelas, 

digunakan oleh admin ketika ingin menambahkan kelas baru ke dalam sistem. 

Admin harus memasukkan informasi seperti nama kelas dan wali kelas yang 

bertanggung jawab atas kelas tersebut. Setelah data dimasukkan dan disimpan, 

kelas yang baru ditambahkan akan langsung muncul dalam daftar kelas yang 

tersedia, sehingga dapat digunakan dalam pengelolaan data siswa dan jadwal 

pelajaran. 

 
Gambar 4. 10 Halaman Tambah Data Kelas 
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Berdasarkan gambar 4.11 dibawah ini pada tampilan edit data kelas, 

berfungsi untuk memperbarui informasi mengenai kelas yang telah terdaftar. Jika 

terjadi perubahan, seperti pergantian wali kelas atau perubahan nama kelas, admin 

dapat mengakses halaman ini untuk melakukan pembaruan. Setelah dilakukan 

perubahan, admin dapat menyimpan informasi yang telah diperbarui, dan sistem 

akan secara otomatis memperbarui data kelas di semua bagian yang terkait. 

 
Gambar 4. 11 Halaman Edit Data Kelas 

 

 

4.2.1.6   Tampilan Halaman Admin untuk Data Mata Pelajaran 

 Berdasarkan gambar 4.12 dibawah ini, pada tampilan data mata pelajaran, 

dalam sistem ini berfungsi untuk menampilkan daftar mata pelajaran yang diajarkan 

di sekolah. Admin bisa melihat daftar mata pelajaran yang sudah terdaftar serta 

melakukan pengelolaan jika ada perubahan atau penyesuaian dengan kurikulum. 

Selain itu, admin juga bisa menambahkan mata pelajaran baru atau menghapus 

yang sudah tidak digunakan agar data tetap relevan. 
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Gambar 4. 12 Halaman Data Mata Pelajaran 

 

Berdasarkan gambar 4.13 dibawah ini pada tampilan tambah data mata 

pelajaran, admin dapat memasukkan mata pelajaran baru yang akan digunakan 

dalam sistem. Admin hanya perlu mengetikkan nama mata pelajaran yang akan 

ditambahkan, kemudian menyimpannya agar langsung masuk ke daftar mata 

pelajaran yang tersedia. Fitur ini memudahkan sekolah dalam memperbarui mata 

pelajaran sesuai dengan perubahan yang terjadi. 

 
Gambar 4. 13 Halaman Data Mata Pelajaran 

 



52 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.14 dibawah ini, pada tampilan edit  data mata 

pelajaran, admin dapat memperbarui informasi mata pelajaran yang sudah ada. Jika 

terdapat perubahan dalam nama mata pelajaran atau penyesuaian lainnya, admin 

bisa langsung mengeditnya melalui halaman ini. Setelah data diperbarui dan 

disimpan, perubahan akan otomatis diterapkan dalam sistem. 

 
Gambar 4. 14 Halaman Data Mata Pelajaran 

 

 

 

4.2.1.7   Tampilan Halaman Admin untuk Data Jadwal 

Berdasarkan gambar 4.15 dibawah ini, pada tampilan data jadwal, 

menyajikan informasi mengenai jadwal pelajaran di sekolah. Admin dapat melihat 

daftar mata pelajaran yang sudah dijadwalkan beserta guru yang mengajar, kelas, 

serta hari dan jam pelaksanaannya. Halaman ini sangat berguna untuk memastikan 

jadwal pelajaran telah tersusun dengan baik dan tidak ada bentrok antar kelas atau 

guru. 



53 

 

 

 

 
Gambar 4. 15 Halaman Data Jadwal 

 

Berdasarkan gambar 4.16 dibawah ini, pada tampilan tambah data jadwal, 

admin bisa menambahkan jadwal baru sesuai kebutuhan sekolah. Admin harus 

mengisi informasi seperti mata pelajaran, guru pengampu, kelas yang bersangkutan, 

serta waktu pelaksanaan. Setelah semua data diinput dan disimpan, jadwal tersebut 

akan langsung muncul di daftar jadwal yang tersedia dalam sistem. 

 
    Gambar 4. 16 Halaman Tambah Data Jadwal 

 

Berdasarkan gambar 4.17 dibawah ini, pada tampilan edit data jadwal, 
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admin bisa memperbarui jadwal yang telah ditetapkan. Jika ada perubahan waktu 

pelajaran, pergantian guru, atau revisi lainnya, admin bisa langsung mengedit data 

tersebut. Setelah disimpan, perubahan jadwal akan langsung diperbarui dalam 

sistem agar pengguna bisa melihat informasi yang terbaru. 

 
Gambar 4. 17 Halaman Edit Data Jadwal 

 

 

 

4.2.1.8   Tampilan Halaman Admin untuk Data Hari Libur 

Berdasarkan gambar 4.18 dibawah ini pada tampilan data hari libur, 

menampilkan daftar hari libur yang telah ditetapkan sekolah. Informasi ini berguna 

untuk memastikan bahwa pada tanggal-tanggal tertentu tidak ada kegiatan belajar 

mengajar dan sistem tidak akan mencatat absensi siswa. Admin bisa menambah dan 

mengelola daftar hari libur ini sesuai dengan kalender akademik yang berlaku. 
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Gambar 4. 18 Halaman Data Hari Libur 

 

Berdasarkan gambar 4.19 dibawah ini, pada tampilan edit data hari libur, 

Jika ada perubahan dalam jadwal libur, admin bisa memperbaruinya melalui 

tampilan edit hari libur. Misalnya, jika ada libur tambahan atau perubahan tanggal 

libur, admin hanya perlu mengedit data yang sudah ada dan menyimpannya agar 

perubahan langsung diterapkan dalam sistem. 

 
       Gambar 4. 19 Halaman Edit Data Hari Libur 

 

4.2.1.9   Tampilan Halaman Admin untuk Data User 

Berdasarkan gambar 4.20 dibawah ini, pada tampilan data user, 
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menampilkan daftar pengguna yang memiliki akses ke sistem, seperti admin dan 

guru. Admin bisa melihat daftar akun pengguna, termasuk hak aksesnya, serta 

mengelola akun tersebut sesuai kebutuhan. Fitur ini memastikan bahwa hanya 

pengguna yang berwenang yang dapat masuk dan menggunakan sistem. 

 

Gambar 4. 20 Halaman Data User 

Berdasarkan gambar 4.21 dibawah ini, pada tampilan tambah data user, 

admin dapat menambahkan akun pengguna baru dengan memasukkan nama, email, 

username, password, serta peran pengguna dalam sistem (admin atau guru). Setelah 

data disimpan, akun tersebut bisa langsung digunakan untuk login ke sistem. 
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      Gambar 4. 21 Halaman Tambah Data User 

 

Berdasarkan gambar 4.22 dibawah ini pada tampilan edit data user, 

digunakan untuk memperbarui informasi akun yang telah terdaftar. Jika ada 

perubahan pada data pengguna, seperti pembaruan password atau perubahan peran 

dalam sistem, admin bisa langsung mengedit dan menyimpannya agar perubahan 

segera berlaku. 

    

         Gambar 4. 22 Halaman Edit Data User 
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4.2.1.10  Tampilan Halaman Dashboard Guru 

 Berdasarkan gambar 4.23 dibawah ini, pada tampilan dashboard guru, 

merupakan halaman utama yang muncul setelah guru login ke dalam sistem. Pada 

halaman ini, guru bisa melihat jadwal mengajar, mencatat kehadiran siswa, serta 

mengakses laporan absensi. Dashboard ini dirancang agar memudahkan guru dalam 

mengelola tugasnya dengan lebih efisien, sehingga proses absensi dan pemantauan 

kehadiran siswa bisa dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

 
Gambar 4. 23 Halaman Dashboard Guru 

4.2.1.11 Tampilan Halaman Guru untuk Biodata Guru 

Berdasarkan gambar 4.24 dibawah ini  pada tampilan biodata guru, dimana 

pada tampilan ini terdapat data guru yang sudah diinput oleh admin dan otomatis 

terdata pada halaman guru. 
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Gambar 4. 24 Halaman Biodata Guru 

 

4.2.1.12 Tampilan Halaman Guru untuk Data Absen 

Berdasarkan gambar 4.25 dibawah pada tampilan ini, guru hanya bisa 

melakukan absen siswa dijam yang sudah ditentukan dan tidak bisa dilakukan diluar 

jadwal tersebut. Jika terdapat hari libur maka tampilan akan otomatis menginfokan 

bahwa tidak ada absen dikarenakan hari libur. 

 
Gambar 4. 25 Halaman Data Absen 
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Berdasarkan gambar 4.26 dibawah ini pada halaman input absensi  adalah 

halaman yang digunakan oleh guru mata pelajaran untuk memasukkan data 

kehadiran atau ketidakhadiran siswa selama proses belajar mengajar. Data yang 

dimasukkan akan digunakan untuk laporan absensi dan analisis kehadiran siswa dan 

jika siswa tidak hadir maka guru akan mengirimkan notifikasi kepada orang tua. 

 
           Gambar 4. 26 Tampilan Halaman Input Absen 

Pada halaman dibawah ini, setelah guru berhasil input data absen maka 

guru bisa mengunduh data absen.  

 
Gambar 4. 27 Halaman Data Absen 
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Pada gambar dibawah ini adalah halaman yang berisi ringkasan kehadiran 

dan ketidakhadiran siswa dalam suatu periode waktu tertentu. 

 
Gambar 4. 28 Halaman Data Absen yang diunduh 

4.2.1.13 Tampilan Halaman Guru untuk Status Notifikasi 

Pada gambar dibawah ini adalah halaman pesan untuk mengirimkan 

informasi langsung kepada orang tua melalui WhatsApp jika ada siswa yang tidak 

hadir saat absensi sedang berlangsung. Notifikasi ini membantu orang tua untuk 

mengambil tindakan yang tepat terkait kehadiran anak mereka di sekolah. 
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               Gambar 4. 29 Halaman Pesan Informasi Kehadiran 

Terakhir adalah tampilan dibawah ini  ini, saat siswa tidak hadir ke kelas 

dengan keterangan alpha maka guru akan mengirimkan notifikasi kepada orang tua, 

jika notifikasi sudah terkirim maka otomatis akan tersimpan ke sistem nya. 

 
Gambar 4. 30 Halaman Status Notifikasi 
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4.3 Pengujian Sistem 

 Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem yang bertujuan untuk 

menemukan kesalahan kesalahan atau kekurangan kekurangan pada perangkat 

lunak yang diuji. Pengujian bermaksud untuk mengetahui perangkat lunak yang 

dibuat sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan perancangan perangkat 

lunak tersebut. Pengujian perangkat lunak ini menggunakan pengujian black box. 

Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak tanpa 

menguji desain dan program. Berikut adalah tabel hasil pengujian  black box : 

4.3.1 Tabel Pengujian  Black Box Admin 

Tabel 4. 1 Pengujian Black Box admin 

No 
Fitur yang 

diuji         Skenario uji    Hasil yang diharapkan 
Hasil 

pengujian 

1 Login Admin Admin memasukkan 

username dan 

password yang benar 

 

Sistem menampilkan 

dashboard admin 

 

Berhasil 

2 Data Guru Admin dapat 

menambahkan 

data guru, edit 

data guru dan 

hapus data guru 

Data tersimpan dalam 

database dan muncul di 

data guru 

 

Berhasil 

3 Data 

Siswa 

Admin dapat 

menambahkan data 

siswa, edit data 

siswa dan hapus 

data siswa 

Data tersimpan dalam 

database dan muncul di 

data siswa 

 

Berhasil 

4 Data Kelas Admin dapat 

menambahkan data 

kelas, edit data 

kelas dan hapus 

data kelas 

Data tersimpan dalam 

database dan muncul di 

data kelas 

 

Berhasil 

5 Data Mata 

Pelajaran 

Admin dapat 

menambahkan data 

Data tersimpan dalam 

database dan muncul di 

data mata pelajaran 

Berhasil 
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mata pelajaran, edit 

data mata pelajaran 

dan hapus data mata 

pelajaran 

 

6 Data Jadwal Admin dapat 
menambahkan data 
jadwal, edit data 
jadwal dan hapus 
data jadwal 

Data tersimpan dalam 

database dan muncul di 

data jadwal 
 

Berhasil 

7 Data hari libur Admin dapat 

menambahkan data 

hari libur, edit data 

hari libur dan hapus 

data hari libur 

Data tersimpan dalam 

database dan muncul di 

data hari libur 

 

Berhasil 

8 Data Pengguna Admin dapat 

menambahkan data 

pengguna, edit data 

pengguna dan hapus 

data pengguna 

Data tersimpan dalam 

database dan muncul di 

data pengguna 

 

Berhasil 

 

4.3.2 Tabel Pengujian Black Box Guru 

Tabel 4. 2 Pengujian Black Box Guru 

No 
Fitur yang 

diuji         Skenario uji    Hasil yang diharapkan 
Hasil 

pengujian 

1 Login Guru Guru memasukkan 

username dan 

password yang benar 

 

Sistem menampilkan 

dashboard guru 

 

Berhasil 

2 Absensi 

Siswa 

Guru mencatat 

kehadiran siswa 

 

Absensi tersimpan di sistem 

 Berhasil 

3 Kirim Notifikasi 

WA 

 

Siswa tidak hadir tanpa 

keterangan 

 

Sistem mengirim notifikasi 

ke WhatsApp orang tua 

siswa 

 

Berhasil 

4 Download 

Laporan Absensi 

 

Guru mengunduh 

laporan kehadiran 

 

Laporan absensi terunduh 

dalam format PDF. 

 

Berhasil 

 

Selanjutnya pengujian sistem berdasarkan populasi 10% dari 23 Siswa  

untuk menghitung kecepatan notifikasi WhatsApp. dalam pengujian ini, diambil 



65 

 

 

 

sampel sebanyak 10% dari total 23 siswa, yaitu sebanyak 3 siswa. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengukur waktu yang dibutuhkan sistem dalam mengirimkan 

notifikasi WhatsApp kepada orang tua siswa setelah absensi dicatat. Berikut adalah 

hasil pengujian kecepatan pengiriman notifikasi berdasarkan data dari tabel 

notifikasi_wa pada database siskon. 

Tabel 4. 3 Informasi Kecepatan Notifikasi WhatsApp 

No id_siswa tgl waktu_pengiriman_detik 

1 2 27/01/2025 60 

2 1 25/01/2025 60 

3 2 24/01/2025 60 

 

Pada gambar dibawah ini yaitu informasi kecepatan notirfikasi WhatsApp 

dalam bentuk grafik. 

 
Gambar 4. 31 Grafik Kecepatan Notifikasi WhatsApp 
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Berikut query untuk mengambil data dari tabel notifikasi_wa yang berisi 

informasi tentang notifikasi WhatsApp yang telah terkirim. Untuk menghitung 

selisih waktu dalam detik antara waktu permintaan pengiriman. 

 

Rata-rata waktu pengiriman notifikasi WhatsApp dalam pengujian ini 

adalah 60 detik. Penyebab lamanya pengiriman notifikasi bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain: 

a) Keterlambatan pemrosesan server: Sistem mungkin mengalami antrian 

permintaan pengiriman notifikasi jika ada banyak pengguna yang 

melakukan pencatatan absensi secara bersamaan. 

b) Batasan API WhatsApp: Penggunaan API WhatsApp memiliki batasan 

dalam jumlah permintaan per detik, yang dapat menyebabkan delay dalam 

pengiriman pesan. 

c) Gangguan jaringan: Jika terdapat gangguan koneksi internet di server atau 

perangkat penerima, notifikasi mungkin akan tertunda. 

 

SELECT  

    id,  

    ids AS id_siswa,  

    tgl,  

    TIMESTAMPDIFF(SECOND, request_time, waktu_pengiriman) AS    

    waktu_pengiriman_detik 

FROM   

    notifikasi_wa 

WHERE  

    status = 'Terkirim' 

ORDER BY  

    waktu_pengiriman DESC; 
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d) Kinerja sistem backend: Jika server memerlukan proses tambahan untuk 

memvalidasi data sebelum mengirim notifikasi, ini bisa menyebabkan 

tambahan waktu pengiriman. 

 

Berdasarkan hasil pengujian, semua fitur dalam sistem informasi 

kehadiran siswa berbasis web telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan. Pengujian kecepatan notifikasi menunjukkan bahwa sistem 

mengirimkan pesan ke WhatsApp orang tua siswa dengan rata-rata waktu 60 detik. 

Penyebab keterlambatan pengiriman dapat dikaitkan dengan faktor teknis seperti 

antrian server, batasan API, dan kondisi jaringan. Dengan demikian, sistem ini siap 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran siswa serta 

memastikan komunikasi yang lebih baik antara sekolah dan orang tua melalui 

notifikasi WhatsApp. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengimplementasian Sistem Informasi 

Kehadiran Siswa Berbasis Web Menggunakan API WhatsApp di SMK Negeri 1 Al 

Mubarkeya  dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dengan adanya sistem ini, transparansi dalam pemantauan kehadiran siswa 

meningkat, sehingga dapat membantu meningkatkan kedisiplinan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

2. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing, yang 

difokuskan pada pengujian fungsionalitas tanpa melihat struktur internal 

sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur, termasuk 

pencatatan kehadiran, pengelolaan data siswa dan guru, serta pengiriman 

notifikasi WhatsApp, berjalan dengan baik sesuai dengan skenario yang 

dirancang.  Pengujian juga dilakukan dengan mengambil sampel 10% dari 

total 23 siswa, yaitu 2-3 siswa, untuk mengevaluasi efektivitas sistem dalam 

mencatat kehadiran dan mengirimkan notifikasi kepada orang tua. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sistem berhasil mengirimkan notifikasi dengan tepat dan 

dapat digunakan sebagai alat pemantauan kehadiran yang efektif. 

3. Penggunaan notifikasi otomatis melalui WhatsApp memungkinkan orang tua 

menerima informasi secara real-time ketika anak mereka 



69 

 

 

 

tidak hadir tanpa keterangan, sehingga meningkatkan komunikasi antara 

sekolah dan orang tua. 

5.2 Saran 

 

Adapun saran dari peneltian ini yakni penulis berikan sebagai berikut: 

 

1. Sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan sistem ini dengan 

memastikan seluruh guru dan staf memahami cara penggunaannya 

2. Sistem ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis Android atau iOS 

agar lebih mudah diakses oleh guru, siswa, dan orang tua kapan saja dan di 

mana saja tanpa harus menggunakan browser. Aplikasi mobile ini juga dapat 

dilengkapi dengan fitur laporan real-time dan notifikasi yang lebih responsif. 

3. Untuk meningkatkan kecepatan dan keandalan pengiriman notifikasi ke 

orang tua, sistem dapat menggunakan WhatsApp Business API atau 

WhatsApp Gateway yang lebih stabil dan mampu mengirimkan pesan dalam 

jumlah besar secara otomatis tanpa batasan perangkat. 

4. Melihat dari segi informasi yang tersedia dalam sistem, masih terdapat 

beberapa aspek yang bisa diperbaiki dan disempurnakan. Oleh karena itu, 

disarankan untuk menambahkan informasi yang lebih lengkap, seperti 

riwayat kehadiran siswa dalam jangka waktu tertentu, statistik kehadiran yang 

lebih detail, serta laporan yang dapat diakses oleh orang tua agar mereka 

dapat memantau kehadiran anaknya secara lebih transparan. 
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